


LUCENT diformulasikan khusus dengan 
perpaduan berbagai antioksidan seperti 
PhytoflORAL®, sebuah photoprotectant 
alami yang dihasilkan dari karotenoid.

PHOTOPROTECTION
Karotenoid terbentuk secara alami sebagai senyawa pigmen melalui proses biosintesis pada semua organisme yang 
berfotosintesis serta pada bakteri dan jamur (Mélandez-Martínez, Mapelli-Brahm, Benítez-González, & Stinco, 2015). 
Selain berperan dalam fotosintesis, karotenoid juga dapat melindungi dari photodamage (Rao & Rao, 2007).

ANTIOKSIDAN 

KAROTENODERMIA

Karotenoid juga dikenal dengan manfaatnya untuk membersihkan oksigen singlet secara fisik dan kimiawi (10  ) 
serta potensinya sebagai pembersih reactive oxygen species (ROS) lainnya (Fiedor & Burda, 2014), sehingga bisa 
dimanfaatkan sebagai antioksidan alami.
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LUCENT diperkaya dengan L-Cysteine, 
Ascorbyl Palmitate dan Coenzyme Q10 
untuk memaksimalkan perpaduan 
antara photoprotection dan 
antioksidan demi perlindungan yang 
optimal terhadap kerusakan kulit 
akibat cahaya.

Di samping bermanfaat, asupan karotenoid dalam jumlah tinggi dapat menyebabkan karotenodermia, sebuah 
fenomena yang ditandai dengan perubahan warna kulit menjadi kekuningan atau oranye (Mélandez-Martínez, 
Mapelli-Brahm, Benítez-González, & Stinco, 2015) yang tidak baik ketika dikonsumsi sebagai suplemen.

LUCENT menggunakan PhytoflORAL® 
dalam formulasinya guna menjaga sifat 
photoprotective dari karotenoid sekaligus 
mencegah karotenodermia.

PhytoflORAL® adalah phytoene dan 
phytofluene yang bisa dikonsumsi yang 
dapat menyerap cahaya UV dan tidak 
berwarna (oppen-Bezalel L.V., 2014).

Hatta dkk telah membuktikan bahwa ketika 
dikonsumsi, phytoene dan phytofluene akan 
terakumulasi pada kulit.

Hal ini memunginkan terjadinya efek 
photoprotective ketika seseorang terpapar 
sinar UV sehingga kulit menjadi lebih 
bercahaya dan warna kulit menjadi merata 
tanpa meninggalkan warna  pada kulit 
(oppen-Bezalel L.V., 2014).
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Berbeda dengan penuaan 
kronologis, photoaging sangat 
bergantung pada tingkat 
paparan cahaya matahari 
(Pandel, Poljisak, Godic, & Dahmane, 2013)

Radiasi UV merupakan penyebab utama 
stres oksidatif pada kulit yang menyebabkan 
munculnya reactive oxygen species (ROS) 
serta dapat mengubah DNA dan 
homeostatis seluler.

Kondisi tersebut berakibat pada berubahnya 
jalur transduksi sinyal dan kaskade inflamasi 
serta menyebabkan imunosupresi dan 
perubahan matriks ekstraseluler 
(Bosch dkk., 2015) yang berujung pada 
penuaan kulit.

MENCEGAH & MENGURANGI 
dampak radiasi UV

Menyerap cahaya UV

� PhytoflORAL® dengan Coenzyme Q10

Meningkatkan respon anti inflamasi 
(Fuller, Smithe, Howeron, & Kern, 2006)

MEMPERBAIKI 
dengan antioksidan

Penangkal radikal bebas, pelindung DNA 
dan agen anti inflamasi 

(oppen-Bezale L.V., 2014)

Mencari dan menghancurkan 
oksidan dan radikal bebas 

(Jurkovic, Sentjurc, Gasperlin, Kristl, & Pecar, 2003)

Sebuah antioksidan yang mampu menekan 
keluarnya kolagenase pada fibroblas di kulit 

manusia pada saat terpapar radiasi UVA dan juga 
bermanfaat sebagai bioenergetika mitokondria 

(Garrido-Maraver dkk., 2014)

Mempercepat PEMULIHAN 
dengan adanya prekursor

Berperan sebagai prekursor untuk GSH 
(glutathione) bersamaan dengan L-glutamate 
dan glycine. GSH adalah antioksidan seluler 

yang paling banyak jumlahnya 
(Yin dkk, 2016)

Meningkatkan pembentukan kolagen dan 
kualitas molekul kolagen 

(Telang, 2013)
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DIBUAT DI AMERIKA SERIKAT

Kenapa harus LUCENT?

Penggunaan 
yang mudah, 
cukup sekali 
sehari

Formulasi yang inovatif, 
diformuasikan khusus 
untuk melindungi dan 

mencerahkan kulit.

Terbukti 
secara klinis

(oppen-Bezalef L.V., 2014)
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Terbukti berhasil membuat 
kulit lebih cerah

“Meningkatnya kelembaban dan 
kelenturan kulit. Kulit yang lebih lembut 

dengan tekstur serta tone yang baik” 

DOKTER KULIT:
"Bercahaya, merata, lembab, halus, 
lentur, elastis dan iritasi berkurang."

PASIEN:

Spesifikasi Produk LUCENT
Bentuk 

Kemasan 

Bahan-bahan aktif, setiap tablet mengandung

(Bubuk Tomat)

Berdasarkan asupan harian yang direkomendasikan 

Dosis yang dianjurkan

Peningkatan MED (minimal erytheme dose) 
rata-rata sebesar 20% setelah terpapar UV

Dosis yang dianjurkan 2.5-5 mg phytoene & phytofluene per hari


